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Sambutan
Ketua HISKI Komisariat Bangka Belitung

Asalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Salam Sastra,

Menulis merupakan cerminan karakter. Orang yang menulis pasti sering
membaca, sedangkan orang yang gemar membaca belum tentu menulis. Secara tidak
langsung, seseorang yang gemar menulis telah terbentuk karakternya dari sesuatu
yang ia baca. Menulis memang bukanlah hal yang mudah seperti melisankan kata-
kata. Namun, hasil menulis akan membuat orang lain percaya bahwa “saya pernah
ada ’bak pepatah mengatakan ‘saya menulis, maka saya ada”

Pramodya Ananta Toer dalam bukunya Bumi Manusia mengatakan orang
boleh pintar setinggi langit, tapi selagi tidak menulis dia akan hilang dari sejarah.
Selain menjadi sumber rujukan dalam berbagai disiplin ilmu, sebuah tulisan akan
memberikan kesan tersendiri bagi setiap penulisnya di mata orang yang membaca.

Buku ini merupakan satu di antara bukti empiris bahwa para sastrawan, ahli
bahasa telah menunjukkan keberadaannya. Buku ini juga merupakan bukti akademik
yang menjadi tradisi tahunan bahkan menjadi kompetensi profesional yang sudah
mendarah daging. Oleh karena itu, atas nama pimpinan Himpunan Sarjana—
Kesusastraan Indonesia (HISKI) Komisariat Bangka Belitung dan Keluarga Besar
STKIP Muhammadiyah Bangka Belitung, Saya mengucapkan terima kasih kepada
pembicara utama, pemakalah pendamping, dan partisipan lainnya yang telah
berpartisipasi dalam penyelenggaraan kegiatan ini. selamat bertukar pikiran dalam
mengembangkan bahasa dan sastra untuk masa depan yang lebih baik khususnya di
Indonesia dan dunia Internasional pada umumnya.

Terkhusus, saya ucapkan terima kasih dan selamat kepada seluruh panitia
yang telah bekerja dengan sungguh hingga kegiatan ini terlaksana dengan baik dan
lancar. Melalui kesempatan ini pula, Saya menghaturkan permohonan maaf kepada
peserta yang berasal dari berbagai daerah se-Indonesia dan luar negeri apabila dalam
penyelenggaraan konferensi ini terdapat kekurangan.

Terima kasih

Nasrun Minallah wa Fathun Qorib
Asalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Bangka Tengah, 20 September 2018

Dr. H. Asyraf Suryadin, M.Pd.
Ketua HISKI Komisariat Bangka Belitung
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Pengantar

Keberagaman sastra merupakan gambaran kehidupan yang beragam. Sastra
merupakan ungkapan berbagai bidang sosial masyarakat. Bicara tentang sastra, bicara
pula tentang harmonisasi. Adanya keberagaman masyarakat bukan berarti hilangnya
prinsip harmonisasi. Sastra hadir di tengah masyarakat untuk menciptakan
perdamaian. Rumpun bahasa dan sastra Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris
STKIP Muhammadiyah Bangka Belitung bekerja sama dengan HISKI Komisariat
Bangka Belitung dan HISKI Pusat menyelenggarakan Konferensi Internasional
Kesusasatraan (KIK) XXVII di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada 20— 22
September 2018 dengan mengusung tema ‘“Sastra Menanamkan Harmoni
Kehidupan ™

Pada konferensi ini disajikan 5 pembicara tamu dan 98 makalah pendamping
yang berasal dari berbagai instansi di seluruh Indonesia dan luar negeri yang merujuk
ke berbagai tema pokok di antaranya sastra terapan (pragmatika), interdisipliner
sastra, pengembangan sastra, serta sastra dan pendidikan. Makalah yang disajikan
diterbitkan dalam Prosiding Konferensi Internasional Kesusasatraan (KIK) XXVII
dan beberapa Jurnal Bereputasi. Makalah tersebut telah melewati berbagai penilaian
dari tim reviewer dan penyuntingan oleh tim editor berdasarkan format yang telah
disepakati. Panitia mengucapkan terima kasih kepada tim reviewer dan tim editor
yang telah bekerja sama dengan baik sehingga prosiding ini terselesaikan.

Pelaksanaan KIK XXVII tentunya merupakan hasil kerja keras bersama
seluruh panitia yang didukung oleh Kantor Bahasa Kepulauan Bangka Belitung,
Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, Pemerintah Kota Pangkalpinang,
Pemerintah Kabupaten Bangka Tengah, dan berbagai pihak sponsor. Oleh karena itu,
Saya selaku ketua panitia menyampaikan rasa terima kasih kepada seluruh panitia
yang telah bersungguh-sungguh menyiapkan kegiatan ini sehingga dapat berjalan
dengan baik dan lancar.

Meskipun prosiding atau kumpulan artikel ilmiah konferensi, penyajian buku
ni telah diupayakan agar “segar” dibaca. Namun, apabila dipandang pembaca belum
memenuhi Kkriteria penyajian yang ideal, tentunya kami sangat bersenang hati
menerima segala saran dan kritikan karena dengan demikian untuk penyajian yang
akan datang dapat berkolaborasi dalam menyusun buku yang ideal itu. Semoga buku
ini bermanfaat bagi siapa pun untuk menambah wawasan khususnya di dunia sastra.

Bangka Tengah, 20 September 2018

Iful Rahmawati Mega, M.Pd.
Ketua Panitia



Sekapur Sirih

Seperti Wasit Sepak Bola

Mungkin ini yang lebih tepat. Barangkali ini yang lebih metaforik. Saat
momen piala dunia (bola) bergema, permintaan sekapur sirith ini muncul. Dari panitia
lokal Bangka Belitung, yang sangat gigih, menjadi reviewer paper yang tersaji pada
prosiding Konferensi Internasional Kesusastraan (KIK) XXVII ini, mirip wasit sepak
bola. Mengapa?

Ketika peluit panjang kami twup, diam-diam, ada “pemain” yang protes,
“‘Mengapa papernya tidak masuk jurnal, kok masuk prosiding” Hal ini gara-gara,
penghargaan jurnal dan prosiding selalu dibedakan. Padahal, hakikat nuansa dan
semangatnya sama. Ada lagi yang protes, mengapa papernya ditolak? Berkali-kali
dijelaskan lewat whatsapp, baru sadar bahwa paper yang dibuat itu ternyata bukan
membahas sastra, padahal semua paham HISKI itu jelas membahas tentang sastra.

Apapun konsekuensinya, kami tetap harus memutuskan. Seorang wasit,
kadang-kadang harus ikut ke mana bola liar itu ditendang. Kadang harus lari ke sana
kemari, seperti ingin sekali ikut menendang atau menyundul bola pakai kepala.
Sebagai reviewer, terus terang kami merasa ’gatal” ketika mencermati karya teman-
teman anggota dan pengurus HISKI. Menurut hemat kami, ada dua kategori paper,
yaitu (1) paper sebagai hasil penelitian, yang kadang dilupakan istilah-istilah teknis
masih terbawa ke paper ini, (2) paper yang masih berkutat pada perspektif modern,
belum berani menampilkan paper-paper yang spektakuler.

Sebagai wasit, seperti di permainan sepak bola, kami memahami bahwa
istilah  “kartu merah™ sengaja kami hindari sekecil mungkin. Kami lebih
mengedepankan ithwal ‘kartu kuning ] untuk melakukan pembinaan agar teman-
teman lebih bersemangat. KIK XXVII ini adalah ladang pengembangan kajian-kajian
sastra. Beberapa penulis muda memang tampak bergairah, membidik hal-hal unik
dalam peta sastra kita. Karena itu, kami selaku reviewer harus bangga.

Yang tersaji dalam prosiding ini, tentu masih ada kelemahan. Bahkan kalau
menangkap teman-teman yang kami mohon me-review, harus berkata ‘“sebenarnya
banyak yang kurang menggigit”, namun jika tidak terlalu fatal tentu perlu dibina.
Kami lebih banyak ikut mengalir, ketika membaca paper teman-teman. Akhirnya,
dari paper yang dikirimkan sejumlah 90-an lebih, harus “goolllll” melewati gawang.
Bukan berarti penjaga gawangnya lengah, namun lebih pada aspek saling bertegur
sapa akademik. Sebuah karya itu memang tidak akan pernah final.

Untuk itu, atas nama ketua umum HISKI Pusat dan sekaligus sebagai
koordinator tim reviewer kami ucapkan terima kasih kepada: (1) Tim reviewer, yang
terdiri dari Prof. Riris K Toha Sarumpaet, MA, Ph.D, Prof. Dr. Setya Yuwana
Sudikan, MA, Prof. Dr. Maryeni, M.Pd., Prof. Dr. Ali Imron Makruf, M.Hum, dan
Prof. Dr. Suwardi Endraswara, M.Hum, mereka adalah senior di bidang sastra yang
tidak perlu diragukan lagi sebagai “wasit *yang bijak, (2) Ketua HISKI Komisariat
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Bangka Belitung yang telah memberikan peluang penyelenggaraan KIK XXWVII,
hingga pada tanggal 20-22 September 2018 ini dapat terlaksana, (3) Pemerintah
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, yang telah menyambut, memfasilitasi, dan
mengapresiasi kehadiran kami, (4) Ketua STKIP Muhammadiyah Bangka Belitung,
(5) Segenap panitia lokal Bangka Belitung atas kerja samanya. Dengan kerja sama
sinergis, prosiding ini dapat diterbitkan. Semoga paper yang terbit dalam prosiding
ini memberikan peluang kebaruan pemahaman sastra yang dapat menjaga harmoni
kehidupan.

Akhirnya, kami ucapkan selamat membaca. Kritik dan saran tentu kami buka
seluas-luasnya. Semoga tulisan dalam prosiding ini memancing diskusi lebih hangat
untuk meraih makna yang hakiki. Terima kasih. Kami ucapkan selamat melaksanakan
konferensi. Salam HISKI: Jaya berkarya. Sukses selalu.

Tim Reviewer
Prof. Dr. Suwardi Endraswara, M.Hum., dkk.
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MENGKONSTRUKSI NARASI KEBANGSAAN:
REVITALISASI NILAI-NILAI PANCASILA PADA CERITA ANAK
INDONESIA DEMI PEMBANGUNAN KARAKTER MANUSIA
INDONESIA YANG PANCASILAIS

Clara Evi Citraningtyas’, Hananto®, dan Paulus Heru Kurniawan®
Universitas Pelita Harapan
!Clara. citraningtyas@uph.edu; *hananto.fip@uph. edu; “paulus.heru@uph.edu

ABSTRAK

Indonesia sedang mengalami tantangan serius dalam kehidupan berbangsa dan bernegara
dewasa ini. Ada serentetan kejadian menyedihkan yang berusaha menguji kehidupan
berbangsa dan persatuan kebangsaan di Indonesia. Melihat fakta ini, nilai-nilai luhur
Pancasila yang sempat dilupakan, penting untuk direvitalisasi. Salah satu upaya yang
penting untuk merevitalisasi nilai-nilai Pancasila adalah melalui cerita anak. Sangat
disayangkan bahwa cerita anak Indonesia yang bermuatan nilai-nilai Pancasila sudah
sangat sulit ditemukan dewasa ini. Oleh karenanya perlu dilakukan upaya-upaya untuk
menanamkan nilai-nilai Pancasila pada cerita anak Indonesia demi pembentukan manusia
Indonesia yang Pancasilais. Makalah ini merupakan research in progress yang bertujuan
untuk merevitalisasi nilai-nilai Ekaprasetia Pancakarsa yang mulai terkikis, melalui cerita
anak. Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk menghasilkan sebuah narasi kebangsaan
berupa cerita anak Indonesia yang membawa revitalisasi nilai-nilai luhur Pancasila.
Cerita anak bermuatan Pancasila diajukan untuk menjawab tantangan jaman yang
dihadapi bangsa Indonesia dewasa ini.

Kata kunci: cerita anak, nilai Pancasila, karakter Pancasilais

ABSTRACT

Indonesia is experiencing serious challenges in the life of the nation and state
today. There are series of sad events that try to test the national life and national
unity in Indonesia. Seeing this fact, the noble values of Pancasila that had been
forgotten were important to be revitalized. One important effort to revitalize
Pancasila values is through children's stories. It is unfortunate that Indonesian
children's stories that contain the values of Pancasila are very difficult to find
today. Therefore, efforts need to be made to instill Pancasila values in the stories
of Indonesian children for the sake of establishing Pancasila in Indonesian
people.This paper is a research in progress that aims to revitalize the values of
Ekaprasetia Pancakarsa which are beginning to erode, through children's stories.
The specific purpose of this research is to produce a national narrative in the
Jform of stories of Indonesian children that bring revitalization of the noble values

of Pancasila. The Pancasila-charged children's story is proposed to answer the
challenges of the times facing the Indonesian today.

Keywords: children's story, Pancasila value, Pancasilais character
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PENDAHULUAN

Kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia dewasa ini sedang
mengalami tantangan serius. Persatuan dan kesatuan Indonesia yang dibangun
dengan semboyan Bhinneka Tunggal Ika’ seolah mulai retak disana sini.
Pertikaian, konflik, permusuhan dan kebencian muncul di banyak lini kehidupan
masyarakat Indonesia. Isu SARA (Suku Ras dan Agama) dihembuskan untuk
mendiskreditkan kelompok atau golongan tertentu demi mendapatkan keuntungan
atau kekuasaan kelompok atau golongan.

Salah satu penyebab terkikisnya rasa kebangsaan ini dipengaruhi oleh
lunturnya nilai-nilai luhur Pancasila. Nilai-nilai luhur yang sudah menjadi dasar
negara Indonesia banyak diabaikan, dan bahkan mulai dilupakan dalam kehidupan
bermasyarakat. Hal ini terutama terjadi di kalangan remaja dan anak-anak.
Banyak diantara mereka yang tidak mengenal Pancasila, bahkan tidak bisa
menyebutkan semua sila yang ada dalam Pancasila. Apabila para generasi muda
bangsa Indonesia i tidak mengenal Pancasila, maka tipis kemungkinan mereka
akan mampu menghayati, apalagi mengimpelementasikannya dalam kehidupan
sehari-hari. Akibatnya bisa timbul gejolak-gejolak dalam masyarakat Indonesia
yang mencerminkan merosotnya manusia yang berkeTuhanan yang Mahaesa,
menurunnya kemanusiaan yang adil dan beradab, retaknya persatuan Indonesia,
lunturnya kemanusiaan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dan
permusyawaratan perwakilan, dan melemahnya keadilan sosial bagi rakyat
Indonesia.

Ancaman akan lunturnya ideologi Pancasila mi tidak bisa dipandang
sepele karena bisa berdampak serius terhadap kekokohan bangsa Indonesia.
Lunturnya nilai-nilai Pancasila juga memberi ruang bagi tumbuhnya paham
radikalisme di negeri Indonesia tercinta. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), radikalisme berasal dari akar kata radikal (adjektiva), yang artinya secara
mendasar (pada halyang prinsip) atau amat keras menuntut perubahan (undang-
undang,pemerintahan). Sedangkan radikalisme (kata benda)adalah paham atau
aliran yang radikal dalam politik; paham atau aliran yang menginginkan

perubahan atau pembaharuan sosial dan politik dengan cara kekerasan atau
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drastis; sikap ekstrem dalam aliran politik. Paham radikalisme bisa dimengerti
sebagai paham yang menginginkan perubahan mendasar pada situasi sosial dan
politik secara drastis dengan cara yang keras. Oleh karenanya, paham radikalisme
di Indonesia bisa dimengerti sebagai paham penolakan keras terhadap Pancasila.

Menurut Badan Nasional Penanggulangan Terorisme di Indonesia, hampir
seluruh kampus di Indonesia telah terpapar radikalisme sejak 30 tahun silam
(Nurita, 2018). Hal i1 memperkuat penelitian Alvara Research Centre yang
melibatkan 1.800 responden di 25 universitas se-Indonesia. Hasil penelitian
menyebutkan bahwa 23,5 % menyetujui gerakan Negara Islam Irak dan Suriah,
dan 23.4 % menyetujui kesiapan untuk berjihad mendirikan khilafah (Mardani,
2017). Selain generasi usia pendidikan tinggi, sangat menyedihkan bahwa anak-
anak juga telah terpapar paham radikalisme. Kejadian pawai obor yang
melibatkan anak-anak dalam yel-yel kebencian bahkan ajakan untuk membunuh
orang yang berbeda merupakan bukti kuat terpaparnya anak-anak terhadap paham
radikalisme. Menyikapi munculnya paham radikalisme dan sikap intoleransi,
maka Pancasila perlu digalakkan kembali dan bahkan diperkenalkan kembali
diantara generasi muda bangsa Indonesia.

Salah satu cara yang efektif adalah dengan memperkenalkannya kembali
melalui cerita anak. Melalui cerita anak, anak-anak bisa belajar mengenai banyak
hal dengan cara yang menyenangkan dan menghibur. Namun sayangnya, cerita
anak Indonesia yang mengangkat nilai-nilai Pancasila sulit ditemukan dewasa ini.
Padahal melalui cerita anak Indonesia, nilai-nilai Pancasila bisa ditanamkan
kembali sejak dini demi pembangunan karakter yang Pancasilais.

Makalah in1 membahas bagaimana cerita anak yang merevitalisasi nilai
Pancasila bisa bermanfaat untuk mendidik dan membangun generasi muda
Indonesia. Makalah yang merupakan sebuah research in progress ini juga akan
mencoba mengusulkan kriteria yang tepat untuk mengejawantahkan nilai-nilai

Ekaprasetia Pancakarsa pada cerita anak.
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KAJIAN PUSTAKA

Sebuah cerita anak tidak pernah berhenti hanya menjadi sebuah hiburan
belaka bagi anak-anak. Selain untuk menghibur anak, cerita anak juga berfungsi
untuk membentuk pribadi anak (Citraningtyas, 2011). Para ahli (Pantaleo, 2001;
Johnston, 2000; Meek, 2001) juga menuturkan bahwa cerita anak adalah medmum
penting bagi pembentukan karakter bangsa. Cerita anak juga mampu memiliki
kekuatan untuk mengasuh dan menjaga nilai-nilai luhur suatu bangsa, masyarakat,
dan budaya. Dari cerita anak yang mereka baca, anak-anak belajar bagaimana
berperilaku, bersikap, bertindak, apa yang harus dilakukan dan apa yang menjadi
tabu dalam masyarakat.

Karena sebuah cerita anak memiliki kemampuan untuk membentuk dan
mengasuh identitas nasional sebuah bangsa, maka dalam cerita anak bisa
dimasukkan ajaran-ajaran yang bernilai luhur demi pembentukan nilai-nilai
keutamaan pada anak. Salah satu cara menyampaikan ajaran ideologi luhur dalam
cerita anak Indonesia adalah dengan menanamkan ajaran luhur Pancasila pada
cerita anak untuk mengembangkan karakter positip Pancasilais pada anak.

Sesuai dengan tujuan merevitalisasi nilai-nilai Pancasila pada cerita anak

Indonesia untuk membentuk generasi muda dan membentuk masyarakat, maka

dikembangkanlah model kerangka teori seperti di bawah ini:

CERITA MENDIDIK
ANAK ANAK
REVITALISASI
Nilai Pancasila
MEMBANGUN
BANGSA
Gambar 1:

Kerangka Teori Revitalisasi Nilai Pancasila pada Cerita Anak Indonesia
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Kerangka teori di atas diadaptasi dari teori Cycle of Socialization yang
dicetuskan oleh Maurianne Adams (1997). Adams menyatakan bahwa setiap dari
kita, sejak kecil, senantiasa menerima mstruksi sistematis tentang bagaimana
seharusnya kita bersikap. Instruksi tersebut tidak berubah dan senantiasa diulang
dan ditekankan sepanjang hidup kita, berputar terus sedemikian rupa hingga kita
akan juga meneruskannya pada generasi penerus kita. Hal milah yang, menurut
Adams, menyebabkan berlarutnya problema sosial Karena instruksi sosial
tersebut terus berputar dan semakin ditekankan dan diperkuat dalam masyarakat.

Seperti halnya instruksi sistematis dalam cyele of socialization, cerita anak
juga secara sistematis diajarkan sejak kecil, dan senantiasa ditekankan serta
diperkuat. Oleh karenanya, seperti yang diungkapkan oleh Robbins (1988), tidak
mengherankan kalau kita merasa bahwa cerita anak menyuarakan budaya dan
identitas kita karena secara sistematis kita ditekankan untuk mengenalnya sejak
kecil.

Saat ini cerita anak yang bermuatan nilai Pancasila sudah sulit ditemukan.
Apabilakeadaan ini dibiarkan terus berputar sejalan dengan putaran cycle of
socialization, maka tidak akan ada pembaharuan dalam masyarakat dari zaman ke
zaman. Untuk itu diperlukan adanya usaha untuk memotong lingkaran tersebut
dan memasukkan elemen yang diinginkan, yakni dengan revitalisasi nilai yang
ingin ditanamkan dalam lingkaran tersebut. Nilai-nilai luhur Pancasila yang ingin
ditanamkan pada generasi muda dengan sengaja dimasukkan dalam cerita anak.
Revitalisasi nilai Pancasila pada cerita anak ini diharapkan akan memperbaiki
cycle of socialization anak Indonesia. Cerita yang telah direvitalisasi dengan nilai-
nilai luhur Pancasila diharapkan membentuk anak Indonesia ke arah nilai baru
yang mendekat pada semangat Pancasilais. Pada saat anak-anak tumbuh dan
hidup dalam masyarakat, revitalisasi nilai Pancasila tersebut akan ikut terserap,
dan nantinya mereka akan menularkannya pada generasi penerus. Demikian
seterusnya sehingga nilai dalam masyarakat Indonesia akan ternegosiasi dengan

nilai Pancasilais.
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Cerita Anak Indonesia Dewasa Ini

Harus diakui bahwa cerita anak Indonesia merupakan ranah yang banyak
terlupakan. Anak-anak Indonesia memiliki pilihan yang terbatas pada bacaan
anak yang bercirikan Indonesia. Padahal bacaan anak berperan sangat penting
bagi pengasuhan nilai-nilai luhur sejak dini. Bacaan anak yang khas Indonesia
akan sangat krusial bagi penanaman dan pengasuhan nilai luhur bangsa Indonesia
pada generasi penerus.

Cerita anak yang murni berasal dari Indonesia atau yang ditulis oleh
penulis Indonesia tidak banyak beredar di pasaran dibandingkan cerita anak
manca negara. Anak Indonesia lebih banyak mengenal cerita anak dari manca
negara dibandingkan cerita anak Indonesia. Dari 372 cerita anak yang disajikan
pada laman (Yunus, 2015), misalnya, hanya 27 yang berasal dari Indonesia. Dari
27 cerita asli Indonesia tersebut, hanya 20 yang merupakan cerita anak non cerita
rakyat.

Tidak ada salahnya anak Indonesia membaca cerita rakyat Indonesia.
Banyak nilai positip yang bisa diambil dari cerita rakyat Indonesia. Namun
sayangnya, banyak juga nilai negatip terkandung pada cerita rakyat Indonesia.
Dalam penelitiannya, Citraningtyas (2017) menemukan bahwa dari 199
responden Indonesia,37% responden berpendapat bahwa cerita rakyat Indonesia
mengandung ajaran positip. Namun mayoritas responden (39%) mengatakan
bahwa cerita rakyat Indonesia juga mengandung ajaran negatif. Hal ini perlu
dicermati.Citraningtyas (2004) menyayangkan bahwa bangsa Indonesia belum
banyak melakukan refleksi akan adanya ajaran negatip dalam cerita rakyat
Indonesia. Masih banyak yang menganggap bahwa cerita rakyat Indonesia pasti
mengandung ajaran yang semuanya positip, karena cerita rakyat adalah warisan
leluhur. Sayangnya, apabila kita cermati, tidak semua warisan leluhur tersebut
positip sepanjang masa. Ada nilai-nilai yang dulu dijunjung tinggi, sekarang
menjadi nilai yang tidak dijunjung. Contohnya, cara menghormati orang tua di
zaman lalu, tentu saja berbeda dengan zaman sekarang. Dahulu sosok ayah biasa
dipandang seperti sosok dewa yang dimuliakan, yang harus mendapat yang

terbaik dan didahulukan saat makan. Nilai ini sudah bergeser sekarang. Ayah
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atau orang tua memang tetap harus dihormati, namun semakin banyak keluarga
yang lebih mendahulukan anak dalam hal gizi dan makanan terbaik.

Citraningtyas (2004, 2010, 2014) menemukan cukup banyak cerita rakyat
Indonesia yang mengajarkan balas dendam, kelicikan, penindasan golongan yang
lemah, atau murka berlebihan dari golongan superior kepada yang inferior.
Bahkan salah satu cerita rakyat yang paling terkenal di Indonesia adalah tentang
sosok orang tua yang mengutuk anaknya menjadi batu. Cerita rakyat ini sangat
terkenal di Indonesia dan menjadi model dari banyak cerita rakyat lain di
Indonesia. Tokoh inferior dalam cerita rakyat tersebut dikutuk menjadi batu,
sebuah benda yang keras, dingin, dan mati. Bahkan ada cerita rakyat tentang
seorang raja yang murka lalu mengutuk seluruh negri/kerajaannya menjadi batu.
Mengutuk menjadi batu berarti mematikan orang yang dikutuk tersebut, dan tidak
memberikannya kesempatan untuk memperbaiki kesalahan. Apabila seorang
anak, generasi muda, penerus bangsa senantiasa dibawah ancaman akan dikutuk’
dan ‘dimatikan ’, niscaya generasi muda tersebut akan sulit berkembang. Mereka
akan terbelenggu dan sulit produktif. Oleh karenanya, cerita rakyat yang telah
direkonstruksi menjadi lebih positif, sangat diperlukan demi pembentukan nilai
positip pada anak Indonesia.

Selain cerita rakyat, cerita anak Indonesia yang bukan dalam bentuk cerita
rakyat juga harus digalakkan. Tentu saja cerita anak non cerita rakyat ini harus
mengandung nilai-nilai luhur yang dijunjung oleh bangsa Indonesia. Nilai-nilai
luhur yang sedang krusial digalakkan dewasa ini adalah nilai-nilai Pancasila.
Pancasila harus dijadikan pondasi dalam pembentukan karakter dan jati dir1 anak-
anak Indonesia. Oleh karenanya, penting untuk memasukkan nilai-nilai Pancasila

pada cerita anak.

Revitalisasi Cerita Anak yang Dibutuhkan

Karena alasan tersebut di atas, penelitian dan penggarapan sermus terhadap
cerita anak sangat perlu untuk dilakukan. Anak-anak adalah masa depan bangsa,
dan meneliti pesan apa yang ditanamkan ke dalam bacaan mereka sangat perlu

dilakukan karena akan memberikan gambaran ke arah mana anak-anak ini
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dituntun. Revitalisasi nilai Pancasila pada cerita anak akan menjadi salah satu
cara efektif dalam pembentukan karakter dan jati diri anak Indonesia yang
Pancasilais.

Beberapa pokok penting yang perlu ada dalam cerita anak Indonesia
adalah hal-hal yang berkaitan dengan pengamalan kelima sila dalam Pancasila.
Hubungan antarumat beragama dan hubungan antar umat berbagai suku di
Indonesia menjadi pokok terpenting dalam menggagas cerita anak yang
merevitalisasi Pancasila. Dewasa ini, kedua permasalahan tersebut menjadi
tantangan terbesar bagi bangsa Indonesia. Selain menjadi tantangan yang
terbesar, kedua tantangan tersebut berulang kali menggoncang kehidupan
berbangsa kita. Oleh karenanya penanaman literasi pengamalan Pancasila yang
menyasar permasalahan toleransi i1 perlu dan wajib dilakukan demi mencegah
anak-anak melakukan perundungan agama dan ras. Apalagi intoleransi dipercaya
menjadi pintu gerbang masuknya paham radikalisme. Menurut Imdadun Rahmat
(Direktur Said Aqil Siradj -SAS- Institute), kecenderungan menguatnya
radikalisme dan intoleransi dewasa ini memang sudah sampai tahap kedaruratan
(Ihsanuddin: 2017).

Penanaman literasi pengamalan Pancasila ini bisa dilakukan melalui cerita
anak. Melalui cerita anak yang menarik yang menanamkan pentingnya toleransi,
anak belajar toleransi. Tanpa harus secara terbuka menggurui, anak-anak akan
menyerap nilai-nilai toleransi dari cerita tersebut. Harapannya anak-anak akan

mampu melaksanakan nilai-nilai

SIMPULAN

Cerita anak Indonesia yang merevitalisasi nilai-nilai Pancasila sangat
diperlukan dewasa ini. Anak-anak Indonesia yang banyak tidak mengenal
Pancasila, perlu diperkenalkan kembali pada nilai-nilai luhur Pancasila yang
sudah teruji sebagai pemersatu bangsa dalam sejarah bangsa Indonesia.

Dengan diperkenalkannya cerita anak yang merevitalisasi Pancasila,
diharapkan akan terbangun generasi penerus yang ber-ke-Tuhanan yang

Mahaesa, ber-kemanusiaan yang adil dan beradab, mendukung persatuan
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Indonesia, menegakkan kemanusiaan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan

dan permusyawaratan perwakilan, dan memperkuatkeadilan sosial Indonesia.
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